
 

 

 

 

VI.  KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Persepsi petani non Tabela termasuk dalam kategori tidak baik (48,33%) 

sementara persepsi petani pengguna Tabela termasuk dalam kategori baik 

(66,86). Petani non Tabela pada beberapa item mengakui bahwa sistem Tabela 

penggunaan benih meningkat, jumlah anakkan banyak, produktivitas tinggi, 

pendapatan tinggi, sesuai teknologi, sesuai sarana produksi, sesuai semua 

varites padi, sesuai kebijakan pemerintah, mudah dalam hal penanaman, 

mudah dalam penanganan hama dan penyakit, mudah dalam penggunaan 

teknologi, sistem tabela dapat diterapkan pada lahan yang kecil, dan sistem 

Tabela dapat diuji coba dengan benih dalam takaran sedikit.  Petani non Tabela 

berpendapat bahwa sistem Tabela memiliki kendala paling sulit pada 

penanganan gulma (19,44%). 

2. Faktor faktor yang berhubungan secara signifikan pada petani non Tabela yaitu 

orang yang mengajak (positif) dan sosialisasi (negatif).  Artinya semakin 

banyak orang yang mengajak maka persepsi petani semakin baik dan semakin 

banyak petani mengikuti sosialisasi maka persepsinya semakin tidak baik.  hal 

ini karena sosialisasi yang di adakan kurang menarik bagi petani non Tabela.  

Sedangkan faktor yang berhubungan secara signifikan pada petani Tabela yaitu 

jumlah tenaga kerja (negatif).  Artinya semakin banyak tenaga kerja maka 

persepsi petani terhadap Tabela tidak baik dan tidak menggunakan Sistem 

Tabela.  Petani Tabela memiliki jumlah tenaga kerja lebih sedikit apabila 

dibandingkan petani non Tabela. 



 

 

 

 

B. Saran 

1. Sebaiknya upaya mengadakan sosialisasi Tabela kembali kepada petani yang 

ada di Desa Jurangjero karena lambat laun petani sudah ada yang mulai 

meninggalkan sistem Tabela 

2. Pihak PPL sebaiknya lebih melakukan pendekatan terhadap petani yang tidak 

menggunakan sistem Tabela.  Hal ini karena petani non Tabela kurang 

mengetahui informasi terhadap penanganan sistem Tabela. 

 

 


